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Ringkasan

Citraan merupakan aspek yang penting dalam sebuah puisi. Puisi terdapat beberapa ragam, halnya
seperti beberapa puisi yang dapat dibukukan menjadilah sebuah kumpulan puisi. Penelitian ini mengkaji
terkait dengan citraan dalam kumpulan puisi Ibu Mendulang Anak Berlari karya Cyntha Hariadi dan
implikasinya pada pembelajaran menganalisis unsur pembangun puisi kelas X di SMA. Tujuan dari
penelitian ini diantaranya (1) Mendeskripsikan citraan dalam kumpulan puisi Ibu Mendulang Anak Berlari
karya Cyntha Hariadi; dan (2) Mendeskripsikan implikasi citraan dalam kumpulan puisi Ibu Mendulang
Anak Berlari karya Cyntha Hariadi pada pembelajaran menganalisis unsur pembangun puisi Kelas X di
SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan
pendekatan stilistika. Hasil dari penelitian ini yaitu ditemukan 76 citraan diantaranya : citraan penglihatan
sebanyak 39, citraan pendengaran sebanyak 9, citraan gerak sebanyak 19, citraan rabaan sebanyak 7,
dan citraan penciuman sebanyak 2. Secara keseluruhan dari ditemukannya citraan dalam puisi, citraan
yang sering digunakan penulis yaitu citraan penglihatan. Citraan penglihatan tersebut sering dimunculkan
karena menunjukkan penggambaran sebuah kehidupan. Hasil dari penelitian ini juga diimplikasikan pada
pembelajaran menganalisis unsur pembangun puisi kelas X di SMA pada KD 3.17, dengan menggunakan
puisi citraan sebagai contoh puisi yang baik dalam bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran di
sekolah. Citraan juga berfungsi untuk memperindah sebuah puisi.
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Pendahuluan

Sastra salah satu karya yang mengandung unsur seni, ka-
itannya dengan masyarakat sastra merupakan cermin ke-
hidupan yang memantulkan sebuah nilai yang ada. Pada
dasarnya sastra merupakan refleksi dari kehidupan ma-
nusia, sehingga tepat dikatakan jika dalam memahami
sebuah karya sastra sama dengan memahami kehidupan
manusia. Karya sastra tidak terlepas dari para penciptanya
yaitu manusia yang dengan segalanya mengekspresikan
pikiran, gagasan, pemahaman, dan tanggapan perasaan
tentang hakikat kehidupan dengan menggunakan bahasa

yang imajinatif dan emosional Nurgiyantoro dalam (Melia-
la, Widodo,Subiyantoro :2018:96). Karya sastra merupak-
an kegiatan kreatif yang dihasilkan oleh seorang seniman
dalam bentuk karya yang fundamental, baik itu dalam
bentuk prosa, drama dan puisi. Sehingga penikmat atau
pengapresiasi mampu membedakan jenis dan karakteristik
karya itu sendiri.

Puisi adalah karya estetis yang memanfaatkan sarana
bahasa secara khas. Pemanfaatan bahasa dalam puisi me-
mang berbeda dengan pemakaian bahasa pada umumnya.
Hal ini secara instingtif disadari atau dirasakan oleh ke-
banyakan pembaca, bahkan oleh pembaca tak terpelajar
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sekalipun. Dalam sejumlah hal, puisi memang menggu-
nakan kata yang berbeda dengan kata sehari-hari, terutama
dalam hal strukturnya. Bahasa puisi seolah memiliki se-
macam ”tata bahasa” khusus. Puisi sebagai sosok pribadi
penyair atau ekspresi personal berarti puisi merupakan lu-
apan perasaan atau sebagai produk imajinasi penyair yang
beroperasi pada persepsi-persepsinya. Itulah sebabnya
tidak heran jika puisi disebut sebagai bahasa perasaan, ar-
tinya bahasa dalam puisi sebagai sosok pribadi penyair le-
bih difungsikan untuk menggambarkan, membentuk, dan
mengekspresikan gagasan, perasaan, pandangan, dan si-
kap penyairnya( Sayuti, 2002: 23-25).

Dalam proses penikmatan baik membaca atau men-
dengarkan, apalagi memahami puisi, kesadaran terhadap
kehadiran salah satu unsur puisi yang menyentuh atau
menggugah indera seringkali begitu mengedepan. Penga-
laman keinderaan itu dapat juga disebut sebagai kesan
yang terbentuk dalam rongga imajinasi yang disebabkan
oleh sebuah kata atau oleh serangkaian kata. Kata atau
rangkaian kata yang mampu menggugah pengalaman ke-
inderaan dalam puisi disebut citraan. Penyair memberikan
pengimajian atau pencitraan yang khas sesuai dengan ke-
hendaknya. Pengimajian atau citraan merupakan hal yang
dapat membangkitkan ide-ide abstrakyang terdapat dalam
puisi. Biasanya di dalam puisi selalu terdapat citraan. Ci-
traan yang ditampilkan bermacam-macam yaitu citraan
penglihatan, citraan pendengaran, citraan gerak, dan la-
in sebagainya. Semakin banyak citraan yang digunakan
penyairdalam puisi maka puisi yang ditulisnya akan sema-
kin indah dan konkrit pengungkapan makna yang ingin
disampaikan penyair dalam puisinya. Citraan merupakan
kumpulan citra the collection of image yang dipergunakan
untuk menuliskan objek dan kualitas tanggapan indra yang
dipergunakan dalam karya sastra, baik dengan deskripsi
secara harfiah maupun kias Abrams (dalam Nurgiyantoro,
2014: 276). Citraan dapat dipergunakan untuk mengonk-
retkan pengungkapan gagasan yang sebenarnya abstrak
melalui kata-kata dan ungkapan yang mudah membang-
kitkan tanggapan imajinasi. Dengan daya tanggapan indra
imajinasi, pembaca dapat dengan mudah membayangk-
an, merasakan dan menangkap pesan yang disampaikan
pengarang. Citraan merupakan sarana untuk memahami
karya sekaligus merupakan gaya untuk memperindah pe-
nuturan.

Berdasarkan pengertian tersebut, penulis sangat terta-
rik dengan kumpulan puisi yang terdapat dalam sebuah
karya sastra, terutama pada karya sastra yang menggam-
barkan tentang citraan yakni, kumpulan puisi Ibu Men-
dulang Anak Berlari karya Cyntha Hariadi karena pada
saat peneliti membaca puisi tersebut dapat dengan mudah
membayangkan, merasakan dan menangkap pesan yang
disampaikan pengarang lewat kata atau rangkaian kata
yang digunakan pengarang dalam kumpulan puisi-puisi
tersebut. Dalam memayangkan apa yang digambarkan
dalam kumpulan puisi tersebut terdapat bayangan yang

terjadi lewat indera yakni, indera penglihatan yang terka-
it dengan mata, indera pendengaran yang terkait dengan
telinga, indera rabaan yang terkait dengan kulit, indera
penciuman yang terkait dengan hidung, dan pergerakn
yang terkait dengan gerak dengan indera penglihatan yang
dapat dilihat pergerakannya. Puisi memperlihatkan suatu
gambaran dengan mengangkat permasalahan yang terjadi
dalam kehidupan manusia. Gambaran tersebut diperoleh
melalui perwujudan dari sebuah kata yang terbangun da-
lam bahasa puisi. Oleh karena itu, penulis memilih puisi
yang berjudul Ibu Mendulang Anak BerlariKarya Cyntha
Hariadi.

Penelitian citraan dalam puisi Ibu Mendulang Anak
Berlari penting dilakukan karena dapat digunakan seba-
gai sebuah sarana penafsiran. Citraan dalam sebuah puisi
digunakan untuk membangun gambaran yang tak nyata
hingga seolah tampak menjadi nyata, sehingga membuat
pembaca memahami apa yang dinyatakan penyair dalam
puisi. Apabila penelitian ini tidak dilakukan maka, kurang-
nya pengetahuan tentang citraan dalam kumpulan puisi,
tidak ada ragam penelitian citraan dalam berbagai puisi,
pembaca tidak memiliki pengetahuan tentang penelitian
citraan dalam puisi Ibu Mendulang Anak Berlari,tidak
mengetahuinya pembelajaran tentang menganalisis unsur
pembangun puisi.

Penelitian yang terkait dengan citraan telah dilakukan
oleh Hartanto (2015) dengan penelitiannya yang berjudul
citraan alam dalam kumpulan puisi Refrein Di Sudut Dam
Karya D.Zawawi Imron. Penelitian tersebut sama-sama
melakukan penelitian citraan dalam sebuah puisi hanya
saja perbedaannya pada judul objek yang digunakan da-
lam penelitian yakni judul puisinya berbeda dan penelitian
yang dilakukan Widi Hartanto tidak terdapat implikasi, se-
dangkan penelitian yang akan dilakukan di kaitkan dalam
pembelajaran di SMA.

Pelaksanaan pengajaran sastra hingga saat ini umum-
nya belum seperti yang diharapakan oleh hakikat sastra
itu sendiri. Sastra telah bergeser kedudukannya di tangan
para pengajarnya yakni dari dunia perasaan dan pikiran
yang beralih ke dunia pikiran semata. Sastra saat ini diper-
lakukan sebagai semata-mata ilmu dan bukan merupakan
barang seni yang harus di turunkan oleh generasi penerus.
Berkaitan dengan dunia pendidikan terutama penerapan
sastra di SMA,bahwa pembelajaran sastra adalah untuk
memperkenalkan sastra kepada siswa di SMA, terutama
memperkenalkan tentang puisi, selain untuk memperke-
nalkan jugauntuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengapresiasikan karya sastra puisi. Sehingga dalam pem-
belajaran puisi dapat lebih baik lagi hasil dari pembelajar-
an yang dituju Hasil penelitian yang akan dilakukan ini
diimplikasikan dalam pembelajaran sastra di SMA dengan
KD menganalisis unsur pembangun puisi.

Hal ini berdasarkan fakta bahwa pembelajaran sastra
di SMA sangatlah kurang terutama dalam apresiasi pu-
isi. Karena biasanya dalam pembelajaran puisi peserta
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didik dalam proses pembelajaran susah dalam memahami
atau tidak begitu memahami tentang materi yang terkait
dengan puisi. Jadi dengan demikian dapat dikatakan da-
lam pengajaran puisi tidak lain merupakan upaya dalam
memperkenalkan siswa terhadap kehidupan yang bertuju-
an agar mereka memiliki sifat positif terhadap suatu karya
sastra terutama puisi, ataupun karya sastra lainnya.

Pembelajaran puisi biasanya dimulai dengan memba-
cakan terlebih dahulu. Setelah dibacakan, dilanjut dengan
menggali isi puisi, menggali unsur pembangun puisi misal-
nya yang terdiri dari unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik.
Selanjutnya baru masuk ke hal yang bersangkut dengan
bentuk dan cara yang digunakan oleh penyair. Dari cara
pengajaran diatas, maka tentu akan lebih baik hasilnya
karena siswa akan memperoleh beberapa hal yakni meng-
etahui cara membaca puisi yang baik, mengetahui penge-
tahuan mengenai puisi, dan sebuah nilai yang terkandung
dalam sebuah puisi yang akan dipelajarinya, khususnya
pengetahuan mengenai citraan.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis meneliti citra-
an dalam kumpulan puisi Ibu Mendulang Anak Berlari
karya Cyntha Hariadi dan implikasinya pada pembelajar-
an menganalisis unsur pembangun puisi di SMA kelas
X. Karena beberapa puisi dari kumpulan puisi Ibu Me-
dulang Anak Berlari Karya Cyntha Hariadi dapat dikaji
berdasarkan analisis citraan, yakni tentang gambaran da-
lam pemikiran, gambaran dalam perasaan, bahasa yang
menggambarkan, dan pemilihan tata bahasa yang khusus.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan me-
tode deskriptif analisis. Menurut Muhadjir, (dalam Am-
an 2007: 3) penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang lebih mengutamakan pada masalah proses dan mak-
na/persepsi, dimana penelitian ini diharapkan dapat meng-
ungkap berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi-
analisis yang teliti dan penuh makna. Metode kualitatif
memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikan-
nya dalam bentuk deskriptif. Metode deskripstif dapat
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang dise-
lidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan
subjek atau objek penelitian, dengan metode deskriptif
seorang peneliti sastra dituntut mengungkap fakta-fakta
yang tampak atau data dengan cara memberi deskripsi
Siswantoro, (2010: 55). Metode kualitatif deskriptif yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk menemukan
dan mengetahui pengetahuan yang seluas-luasnya tentang
Citraan (image) atau gambaran angan yang terdapat dalam
kumpulan puisi Ibu Mendulang Anak Berlari karya Cyn-
tha Hariadi. Data penelitian yang digunakan ini berupa
penggalan kutipan kalimat citraan dalam puisi Ibu Mendu-
lang Anak. Sumber data dalam penelitian ini yaitu karya
sastra berupa buku kumpulan puisi Ibu Mendulang Anak
Berlarikarya Cyntha Hariadi. Sumber data merupakan se-
buah subjek yang memperoleh sumber data. Sumber data

dalam penelitian diterbitkan dari Penerbit PT Gramedia
Pustaka Utama, Kompas Gramedia Building Jl.Palmerah
Barat 29-37, Jakarta 10270, pada April 2016.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Berdasarkan rumusan masalah yang dikaji dalam peneliti-
an ini, dipaparkan tentang citraan pada kumpulan puisi Ibu
Mendulang Anak Berlari karya Cyntha Hariadi yang terdi-
ri dari citraan, penglihatan (visual), citraan pendengaran
(auditif), citraan gerak, citraan rabaan, dan citraan penci-
uman. Tahap analisis dilaksanakan berdasarkan kartu data
yang telah melewati tahap sampling berupa 76 data, yang
terdiri dari citraan penglihatan sebanyak 39 data, citraan
pendengaran sebanyak 9 data, citraan gerak sebanyak 19
data, citraan rabaan sebanyak 7 data, dan citraan penci-
uman sebanyak 2 data. Selanjutnya hasil penelitian akan
dipaparkan sebagai berikut.

Citraan Penglihatan

” Segelas susu diatas meja
sini, aku tuangkan di kepalamu
mengaliri, melumeri rambut, wajah, dan leher
tubuhmu tersentak, mata terpejam, mulut meng-
anga ”

Kutipan penggalan puisi di atas merupakan citraan pe-
nglihatan karena penggalan tersebut dapat dibayangkan
dengan indera penglihatan yakni mata dengan lewat rong-
ga imajinasi pembaca segelas susu di atas meja tersebut
dapat dibayangkan dengan nyata dan seolah bisa melihat
secara langsung atau konkret.

Citraan Pendengaran

” Tawa anak-anak perempuan mengharumkan
ruangan,
pasti ibumu bekerja tapi kau masih bisa mak-
an malam
bersamanya, jawabku...”

Kutipan penggalan puisi tersebut termasuk dalam citraan
pendengaran, karena penggalan tersebut dapat di dengar
melalui rongga imajinasi pembaca yang seolah-olah bisa
terdengar tawa anak-anak perempuan yang mengharumk-
an ruangan tersebut dengan nyata dan konkret.

Citraan Gerak

” Enam buah koper didorong Ayah menuju
pintu keluar, bayi tertidur digeedong ibu....”

Kutipan penggalan puisi tersebut termasuk dalam citraan
gerak, karena penggalan puisi tersebut dapat dilihat de-
ngan indera mata terdapat pergerakan yang terjadi yakni
ayah yang mendorong enam buah koper menuju pintu kelu-
ar. Penggalan tersebut dapat dibayangkan dengan konkret
melalui indera penglihatan yakni pergerakannya.
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Citraan Rabaan

” Bibir kering
Lahap aku mencium ”

Kutipan penggalan puisi tersebut termasuk dalam citraan
rabaan, karena penggalan puisi tersebut dapat dirasakan
dengan indera peraba yakni kulit yang dapat meraba rasa
seperti kering, lembut, halus, kering, basah, dingin, panas.
Jadi dengan adanya citraan rabaan yang terkandung da-
lam penggalan tersebut pembaca seolah-olah merasakan
dengan nyata bibir yang kering.

Citraan Penciuman

” Teras dan kebun dikuasai ngengat
makanan basi dikerubungi lalat
Lantai retak tercium bau mayat
Atap rumah digempur kecoa dan tikus ”

Kutipan penggalan puisi tersebut termasuk dalam citraan
penciuman, karena dapat di bayangkan secara nyata bau
lantai yang retak tersebut seperti bau mayat, jadi pemba-
ca seolah-olah mencium bau mayat itu dengan konkret
dengan rongga imajinasinya melalui indera penciuman
yakni, hidung.

Pembahasan
Citraan dari hasil analisis dalam Kumpulan Puisi Ibu Men-
dulang Anak Berlari karya Cyntha Hariadi ditemukan lima
citraan yakni, (1) citraan penglihatan ditemukan sebanyak
39 data yang terkumpul. Citraan penglihatan disini ber-
maksud untuk membangkitkan imajinasi pembaca dalam
memahami karya sastra namun yang dapat dilihat oleh ma-
ta pengkonkretannya, (2) citraan pendengaran ditemukan
sebanyak 9 data yang terkumpul dari beberapa judul puisi
yang dianalisis. Citraan pendengaran disini bermaksud un-
tuk membangkitkan imajinasi pembaca dalam memahami
karya sastra yang dapat di dengar oleh indera pendengaran
yakni telinga. Lewat penuturan yang sengaja dikreasikan
dengan cara tertentu, bunyi-bunyi tertentu yang tidak da-
pat didengar seolah-olah jadi dapat didengar lewat indera
pendengaran, (3) citraan gerak ditemukan 19 data yang
terkumpul dari beberapa puisi. Citraan dalam puisi yakni
digunakan untuk mengkonkretkan penuturan yang dapat
dilihat dan mengandung sebuah pergerakan. Jadi dengan
adanya citraan gerak ini sebuah penuturan tersebut dengan
menggunakan kekuatan imajinasinya pembaca seolah-olah
dapat melihat aktivitas yang dilukiskan, (4) citraan raba-
an ditemukan7 data yang terkumpul dari beberapa puisi
yang terdapat dalam kumpulan puisi Ibu Mendulang Anak
Berlari. Citraan rabaan disini digunakan untuk mengkonk-
retkan sebuah penuturan yang menunjuk pada suatu hal
yang dapat diraba oleh kulit misalnya, lembut, kasar, ke-
ring, panas, dingin, lembek, dan (5) citraan penciuman
ditemukan 2 data dari beberapa kumpulan puisi, citraan
penciuman disini digunakan untuk mengkonkretkan su-
atu penuturan yang mengandung bau-bauan yang dapat

dirasakan oleh hidung. Jadi dengan adanya citraan penci-
uman, pembaca deegan konkret bisa mencium bau yang
dituturkan lewat kata yang ada dalam puisi.

Citraan yang terkandung dalam kumpulan puisi Ibu
Mendulang Anak Berlari karya Cyntha Hariadi dengan
pembelajaran menganalisis unsur pembangun puisi me-
miliki sebuah keterkaitan. Keterkaitan tersebut terletak
pada imajinasi pembaca atau bayangan pembaca pada
sebuah karya sastra yang memberikan sebuah gambaran
yang konkret. Gambaran dari bayangan pembaca tersebut
terdapat dalam unsur instrinsik puisi yakni bagian imaji.
Melalui pengkajian citraan pada penelitian ini dapat mem-
berikan pemahaman yang lebih detail bagi siswa dalam
pembelajaran menganalisis unsur pembangun puisi dari
sebuah puisi.

Citraan-citraan yang terkandung dalam kumpulan pu-
isi Ibu Mendulang Anak Berlari karya Cyntha Hariadi
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran da-
lam memahami sebuah imajinasi atau gambaran apa yang
di dapat dalam memahami sebuah karya sastra puisi. Ima-
jinasi dan gambaran yang di dapat dalam kumpulan puisi
tersebut menjadi sumber dari banyaknya contoh-contoh
yang jelas terkait dengan citraan-citraan yang terkandung
yakni, citraan penglihatan, citraan pendengaran, citraan
gerak, citraan rabaan, dan citraan penciuman. Sehingga
peserta didik dapat memahami dan menganalisis unsur
pembangun puisi yakni unsur instrinsik bagian imaji terse-
but dalam karya sastra puisi.

Implikasi Pembelajaran
Keterkaitan citraan pada materi menganalisis unsur pem-
bangun puisi sudah kelas adanya. Dalam kumpulan puisi
Ibu Mendulang Anak Berlari karya Cyntha Hariadi terda-
pat beberapa jenis citraan yang dapat dijadikan sebagai
referensi pembelajaran dan sebagai alternatif bahan ajar
dalam memahami unsur pembangun khususnya citraan
dalam sebuah puisi.

Simpulan
Berdasarkan pemaparan dan pengkajian yang telah dila-
kukan peneliti pada bab IV terkait citraan dalam kumpulan
puisi Ibu Mendulang Anak Berlari karya Cyntha Hariadi
dan Implikasinya pada pembelajaran Menganalisis Un-
sur Pembangun Puisi kelas X di SMA ” menghasilkan
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : (1) Citraan
yang terkandung dalam kumpulan puisi Ibu Mendulang
Anak Berlari karya Cyntha Hariadi ditemukan sebanyak
76 data. Hasil dari analisis citraan tersebut diantaranya
ditemukan citraan penglihatan (visual) sebanyak 39 data,
citraan pendengaran (auditori) sebanyak 9 data, citraan
gerak sebanyak 19 data, citraan rabaan sebanyak 7 data,
dan citraan penciuman sebanyak 2 data. Dari keseluruhan
citraan yang ditemukan dalam kumpulan puisi Ibu Men-
dulang Anak Berlari karya Cyntha Hariadi tersebut yang
sering digunakan yaitu citraan penglihatan (visual) dan
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citraan gerak. Citraan-citraan yang ditemukan dalam kum-
pulan puisi digunakan pengarang untuk salah satu aspek
dalam penentuan kindahan sebuah puisi, (2) Implikasi ci-
traan dalam kumpulan puisi Ibu Mendulang Anak Berlari
dapat diimplikasikan dalam pembelajaran di sekolah yai-
tu menganalisis unsur pembangun puisi kelas X di SMA.
Kumpulan puisi tersebut juga terdapat sebuah sub bab je-
nis puisi, sehingga mudah dijadikan sebagai contoh puisi
dan puisi citraan dalam pembelajaran dengan KD 3.17,
hal tersebut dikarenakan dapat memenuhi standar dalam
pencontohan sebuah puisi pada bahan ajar yang digunakan
untuk pembelajaran di sekolah yaitu dengan memperhatik-
an keadaan dari sekolah dan peserta didiknya.

Saran yang diberikan diantaranya : (1) Hasil penelitian
citraan dalam kumpulan puisi Ibu Mendulang Anak Berla-
ri karya Cyntha Hariadi diharapkan dapat di implikasikan
dalam sebuah pembelajaran di sekolah yaitu menganalisis
unsur pembangun puisi kelas X di SMA, (2) Penelitian ini
hanya berfokus pada lima jenis citraan saja dalam kum-
pulan puisi Ibu Mendulang Anak Berlari karya Cyntha
Hariadi. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan pene-
litian tentang citraan, diharapkan bisa lebih banyak lagi
jenis-jenis citraan yang dianalisis. Sehingga lebih banyak
lagi dan tidak hanya lima jenis citraan saja, (3) Melalui
kumpulan puisi Ibu Mendulang Anak Berlari karya Cyntha
Hariadi dapat dijadikan sebagai contoh dalam memahami
aspek citraan pada pembelajaran menganalisis unsur pem-
bangun puisi, (4) Puisi-puisi dari Cyntha Hariadi dapat
dijadikan sebagai contoh dalam pembelajaran sastra di
sekolah.
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